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ABSTRAK 

Kawasan ekowisata Dusun Kaliurang Timur memiliki banyak keanekaragaman hayati, salah 

satunya kupu-kupu. Kupu-Kupu berperan sebagai bioindikator stabilitas lingkungan dan 

pollinator. Pengembangan ekowisata di Dusun Kaliurang Timur berkaitan dengan tingginya 

aktivitas manusia dan degradasi lahan memungkinkan ancaman bagi kehidupan kupu-kupu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman kupu-kupu (Rhopalocera), indeks 

keanekaragaman, indeks kemerataan, indeks dominansi, indeks similaritas, dan parameter abiotik 

pada masing-masing lokasi sampling. Pengambilan data dilakukan pada tiga habitat, yaitu Tlogo 

Putri, pemukiman, dan Tankaman Natural Park, yang pemilihan lokasinya berdasarkan purposive 

sampling dan menggunakan metode point count dengan batasan pencatatan spesies pada radius 

10 meter dan jarak antartitik 30 meter. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 55 spesies dengan 

total 294 individu. Tingkat keanekaragaman tergolong sedang (TP: 2,88; P: 2,51; TNP: 2,66). 

Tingkat kemerataan tergolong tinggi (TP: 0,86; P: 0,75; TNP: 0,84). Tingkat dominansi 

tergolong rendah (TP: 0,08; P: 0,14; TNP: 0,09). Tingkat kesamaan jenis tergolong rendah (TP & 

P: 46,42; TP & TNP: 27,45; P & TNP: 27,45). Parameter abiotik di kawasan ekowisata Dusun 

Kaliurang Timur adalah ketinggian tempat 814-889 mdpl, suhu 26-28°C, kelembapan udara 10-

45%, intensitas cahaya 7571-4877x10 lux, kecepatan angin 0-1 m/s, dan curah hujan 0-20 m. 

Kesimpulan penelitian ini, yaitu ditemukan 55 spesies ordo Rhopalocera, indeks 

keanekaragaman tergolong sedang, indeks kemerataan tergolong tinggi, indeks dominansi dan 

indeks similaritas tergolong rendah pada setiap lokasi sampling. Parameter abiotik yang diukur 

memungkinkan kehidupan Rhopalocera di kawasan ekowisata Dusun Kaliurang Timur. 

Kata kunci: Dusun Kaliurang Timur, habitat, keanekaragaman, Rhopalocera
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dusun Kaliurang Timur merupakan sebuah destinasi wisata alam yang termasuk 

dalam kawasan Kaliurang, Yogyakarta. Secara spesifik, dusun ini terletak di Desa 

Hargobinangun, Kecamatan Pakem, Sleman, Yogyakarta. Kondisi alamnya masih sejuk, 

dikarenakan lokasinya dikelilingi oleh hutan dan perbukitan di bawah pengelolaan pihak 

Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM) (Riyanti & Lesmana, 2022). Lokasi Kaliurang 

Timur yang mudah diakses, keindahan alamnya yang otentik, dan ketersediaan fasilitas 

pendukung yang memadai menjadikan kawasan ini sangat cocok menjadi destinasi 

ekowisata (Gultom et al., 2019). Keberadaan ekowisata diharapkan dapat menjadi sarana 

masyarakat untuk lebih menghargai lingkungan, promosi budaya, sarana edukasi, serta 

peningkatan ekonomi masyarakat (Arida, 2017). Pengembangan wisata di Kaliurang 

Timur dapat dilihat dari hadirnya berbagai tempat wisata seperti, Tlogo Putri, Kaliurang 

Forest Camp, Tankaman Natural Park, dan Oxygen Park.   

Tankaman Natural Park adalah destinasi ekowisata berupa kafe alam. Lokasinya 

berdekatan dengan Kalikuning dan areanya berupa hutan yang tersusun atas vegetasi dari 

jenis tegakan, perdu, maupun rumput-rumputan. Hampir seluruh area ini tertutup oleh 

kanopi pohon sehingga lokasinya cukup teduh. Tlogo Putri merupakan destinasi 

ekowisata yang terletak di Kaliurang Timur, namun lokasinya dikelola oleh provinsi. 

Struktur areanya berupa lahan terbuka dengan embung di dalamnya, ditumbuhi berbagai 

macam vegetasi, dan berbatasan langsung dengan kawasan TNGM. Oxygen Park 

merupakan area yang bersebelahan dengan KHDTK Kaliurang. Area ini didominasi oleh 

tumbuhan bambu dengan kerapatan yang cukup tinggi sehingga memiliki suasana yang 

teduh. Area-area tersebut menyajikan view berupa keindahan alam baik berupa 

pemandangan bukit maupun wisata airnya. Lokasinya yang berdekatan dengan TNGM  

turut menjadi habitat berbagai fauna seperti Monyet Ekor Panjang, berbagai jenis aves, 

dan kupu-kupu (Gultom et al., 2019). 

Kupu-kupu sebagai salah satu komponen dalam ekosistem dapat menjadi daya 

tarik tersendiri dalam ekowisata. Variasi corak sayapnya yang indah dan sifat diurnalnya 
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menjadikan kupu-kupu mudah ditemui di siang hari. Secara ekologis kupu-kupu berperan 

dalam menjaga kestabilan ekosistem. Tingginya nilai keanekaragaman menandakan 

banyaknya spesies kupu-kupu yang menyusun suatu komunitas. Hal ini akan 

menimbulkan susunan rantai makanan yang panjang dan peluang besar bagi spesies 

tersebut untuk mempertahankan jenisnya (Aristoteles et al., 2018). Kupu-Kupu berperan 

sebagai bioindikator dan serangga polinator (Rahman & Kartikawati, 2018). Kehadiran 

kupu-kupu sangat dipengaruhi oleh ketersediaan vegetasi sebagai inang ada masa larva. 

Sifatnya sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan, sehingga menurunnya jumlah 

tumbuhan inang dapat mengancam kehidupan kupu-kupu (Rahayu & Tuarita, 2013). 

Selain itu, kupu-kupu juga berperan sebagai serangga pollinator pada proses penyerbukan 

bunga. Hal ini dapat membantu perbanyakan tumbuhan secara alami (Wakono & 

Moniharapon, 2019). Nektar yang dihasilkan digunakan sebagai salah satu sumber pakan 

bagi kupu-kupu dewasa. Oleh karena itu, menurunnya jenis tumbuhan dapat berpengaruh 

terhadap kehadiran kupu-kupu di suatu lingkungan . 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebelumnya terdapat taman kupu-kupu yang 

pernah dibangun di Kaliurang Timur sebagai salah satu destinasi wisata Kaliurang. 

Namun, karena kurangnya ilmu dan manajemen lokasi yang efektif, kupu-kupu di tempat 

tersebut menghilang dan hingga sekarang lokasinya menjadi terbengkalai. Banyak 

masyarakat yang tidak mengetahui kapan muncul dan hilangnya tempat tersebut. Selain 

itu, salah satu prinsip ekowisata sebagai sumber edukasi masyarakat juga kurang 

diterapkan dalam pembangunan destinasi wisata ini.   

Dusun Kaliurang Timur sebagai destinasi wisata berkaitan dengan berbagai 

aktivitas manusia di dalamnya. Aktivitas pengunjung maupun pengembangan fasilitas 

obyek wisata, seperti pembangunan vila, spot foto, maupun rumah makan dapat 

mengancam kelestarian alam dan mengakibatkan degradasi lahan. Fenomena ini dapat 

berpengaruh terhadap keberadaan kupu-kupu di Dusun Kaliurang Timur (Arida, 2017; 

Faza et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut penting untuk mempelajari keanekaragaman 

dan keberadaan kupu-kupu di beberapa kawasan ekowisata Kaliurang Timur. Melalui 

kegiatan ini diharapkan dapat menghasilkan informasi terkait keanekaragaman kupu-

kupu di Kaliurang Timur sebagai sarana edukasi masyarakat dan upaya konservasi satwa. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keanekaragaman kupu-kupu yang terdapat di kawasan ekowisata 

Dusun Kaliurang Timur, Yogyakarta? 

2. Berapakah nilai indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, indeks dominansi, 

dan indeks similaritas kupu-kupu di kawasan ekowisata Dusun Kaliurang Timur, 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana parameter abiotik pada setiap lokasi sampling di kawasan ekowisata 

Dusun Kaliurang Timur, Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui keanekaragaman kupu-kupu di kawasan ekowisata Dusun Kaliurang 

Timur, Yogyakarta. 

2. Mengetahui nilai indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, indeks dominansi, 

dan indeks similaritas kupu-kupu di kawasan ekowisata Dusun Kaliurang Timur, 

Yogyakarta. 

3. Mengetahui parameter abiotik pada setiap lokasi sampling di Dusun Kaliurang 

Timur, Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan ilmiah terhadap 

penelitian ekologi terkait keanekaragaman kupu-kupu. Selain itu, bagi pengelola kawasan 

atau pihak berwenang dapat menjadi pijakan referensi dalam menentukan kebijakan 

konservasi di Dusun Kaliurang Timur. Kemudian bagi pihak masyarakat, dapat 

menyediakan database kupu-kupu yang tersedia di kawasan ekowisata Dusun Kaliurang 

Timur, sehingga diharapkan dapat dikembangkan dan bermanfaat terhadap konservasi 

kupu-kupu supaya terjaga kelestariannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Keanekaragaman kupu-kupu di kawasan ekowisata Dusun Kaliurang Timur 

didapatkan, 55 spesies, 32 genus, dan 5 famili dengan total 294 individu.  

2. Indeks keanekaragaman berada pada kisaran 2,51- 2,88. Indeks kemerataan kupu-

kupu berada pada kisaran 0,75-0,88; indeks dominansi kupu-kupu berada pada 

kisaran 0,08-0,14; dan indeks similaritas kupu-kupu berada pada kisaran 27,45-

46,42. 

3. Parameter abiotik yang diukur memungkinkan kehidupan kupu-kupu di kawasan 

ekowisata Dusun Kaliurang Timur, dengan hasil pengukuran ketinggian tempat 814-

889 mdpl, suhu 26-28 °C, kelembapan 10-45%, intensitas cahaya 7571-4877x10 lux, 

kecepatan angin 0-1 m/s, dan curah hujan 0-20 mm. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan monitoring kupu-kupu untuk menjaga keberlangsungan hidupnya 

mengingat semakin banyaknya kawasan ekowisata di Dusun Kaliurang Timur. 

2. Penelitian ini masih sebatas keanekaragaman kupu-kupu dan analisis perhitungan 

yang didasarkan pada indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, indeks 

dominansi, dan indeks similaritas, serta identifikasi tumbuhan inang dan 

pakannya, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut supaya konservasi kupu-

kupu di kawasan ekowisata Dusun Kaliurang Timur dapat lebih optimal. 

3. Perlu dilakukan pencarian data mengenai status konservasi kupu-kupu di kawasan 

ekowisata Dusun Kaliurang Timur. 
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